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Permasalahan yang terjadi juga masih sama Yyaitu rendahnya penerapan
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Dari sumber lain, salah satu penyebab meningkatnya angka kecelakaan
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1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang sesuai dengan latar belakang di atas adalah
sebagai berikut.
1. Apa saja bahaya yang mungkin terjadi di Proyek Peningkatan Ruas Jalan

Yogyakarta-Barongan (Imogiri)?



2. Bagaimana penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) di Proyek Peningkatan Ruas Jalan Yogyakarta-Barongan (Imogiri)?

3. Bagaimana menganalisis penilaian tingkat risiko Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) di Proyek Peningkatan Ruas Jalan Yogyakarta-Barongan (Imogiri)?
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1. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) dari Permen
PU Nomor: 05/PRT/M/2014.

2. Proyek Peningkatan Ruas Jalan Yogyakarta-Barongan (Imogiri).
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3. Pekerjaan yang akan diteliti meliputi mobilisasi alat, pekerjaan tanah dan
berbutir, lapis aspal, pekerjaan pasangan batu, dan pekerjaan beton.
4. Penilaian tingkat risiko K3 konstruksi yang divalidasi oleh ahli K3.



